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Abstrak—Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan proses pemesanan makanan yang masih dilakukan secara manual di
Restoran Bakmi Ayam Bangka Chandra, sehingga menimbulkan keterlambatan pelayanan, potensi kesalahan pencatatan, serta
kurangnya integrasi antara pelanggan, kasir, dan dapur. Kondisi tersebut berdampak pada efisiensi operasional dan tingkat kepuasan
pelanggan. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan sistem informasi pemesanan makanan berbasis web yang
terintegrasi dengan Kitchen Display System (KDS) guna meningkatkan kecepatan, akurasi, dan efektivitas proses pelayanan restoran.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
studi literatur. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, serta pengujian. Sistem yang dirancang memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan secara
mandiri melalui pemindaian QR Code, sementara data pesanan dikirim secara real-time ke dapur dan kasir tanpa melalui pencatatan
manual. Hasil dari penelitian ini berupa sistem pemesanan terintegrasi yang mampu mempercepat alur pelayanan, mengurangi risiko
kesalahan komunikasi, serta menyediakan pencatatan transaksi yang lebih terstruktur. Dengan diterapkannya sistem ini, proses
operasional restoran menjadi lebih efisien, pelayanan lebih responsif, dan pengelolaan pesanan dapat dilakukan secara optimal.

Kata Kunci: Kitchen Display System; QR Code; Metode Waterfall; Sistem Informasi Berbasis Web

Abstract—This research was motivated by the ongoing manual food ordering process at the Bakmi Ayam Bangka Chandra Restaurant,
resulting in service delays, potential recording errors, and a lack of integration between customers, cashiers, and the kitchen. This
situation impacts operational efficiency and customer satisfaction levels. The objective of this research was to design and develop a
web-based food ordering information system integrated with the Kitchen Display System (KDS) to improve the speed, accuracy, and
effectiveness of the restaurant's service process. The research method used was a qualitative approach, with data collection techniques
including observation, interviews, and literature review. The system was developed using the Waterfall method, encompassing the
stages of needs analysis, system design, implementation, and testing. The designed system allows customers to place orders
independently by scanning a QR code, while order data is sent in real time to the kitchen and cashier without manual recording. The
result of this research is an integrated ordering system that accelerates service flow, reduces the risk of communication errors, and
provides more structured transaction recording. Implementing this system improves restaurant operational efficiency, enhances service
responsiveness, and optimizes order management.

Keywords: Kitchen Display System; QR Code; Waterfall Method; Web-Based Information System

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya transformasi digital di berbagai sektor layanan, termasuk
pada bidang usaha kuliner dan restoran. Digitalisasi sistem informasi memungkinkan proses bisnis dijalankan secara lebih
efisien, terstruktur, dan akurat dibandingkan dengan metode konvensional. Penerapan sistem pemesanan berbasis web
terbukti mampu meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi serta mengurangi ketergantungan terhadap proses manual
yang rawan kesalahan [1]. Selain itu, pemanfaatan sistem informasi juga berkontribusi dalam meningkatkan kecepatan
layanan dan kualitas pengambilan keputusan operasional restoran [2]. Meskipun demikian, pada praktiknya masih banyak
restoran skala kecil hingga menengah yang menerapkan proses pemesanan makanan secara manual melalui pencatatan
oleh pelayan atau komunikasi verbal antara pelanggan, kasir, dan dapur. Sistem manual tersebut berpotensi menimbulkan
berbagai permasalahan operasional, seperti keterlambatan pelayanan, kesalahan pencatatan pesanan, serta
ketidaksesuaian status pesanan [3]. Ketergantungan terhadap komunikasi antarindividu juga meningkatkan risiko
miskomunikasi, terutama pada kondisi jam operasional dengan volume pelanggan yang tinggi [4]. Permasalahan pada
sistem pemesanan konvensional berdampak langsung terhadap kepuasan pelanggan dan efisiensi operasional restoran.
Proses pemesanan manual diketahui menyebabkan waktu tunggu pelanggan menjadi lebih lama serta menyulitkan pihak
restoran dalam melakukan monitoring pesanan secara real-time [5].

Selain itu, keterbatasan sistem manual juga menghambat integrasi data antarbagian, sehingga informasi pesanan
sering kali tidak tersampaikan secara akurat dari kasir ke dapur [6]. Restoran Bakmi Ayam Bangka Chandra merupakan
salah satu usaha kuliner yang masih menghadapi permasalahan tersebut. Proses pemesanan dilakukan secara
konvensional, di mana pelanggan menyampaikan pesanan kepada pelayan atau kasir, kemudian pesanan diteruskan ke
dapur secara manual. Pola kerja ini menyebabkan keterlambatan komunikasi antarbagian serta tidak tersedianya informasi
status pesanan secara real-time. Kurangnya integrasi sistem antarbagian restoran diketahui dapat menghambat efisiensi
produksi makanan dan meningkatkan risiko kesalahan penyajian [7].

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, berbagai penelitian mengusulkan pemanfaatan teknologi Quick
Response Code (QR Code) dalam sistem pemesanan makanan. Teknologi QR Code memungkinkan pelanggan mengakses
menu digital dan melakukan pemesanan secara mandiri melalui perangkat smartphone tanpa harus berinteraksi langsung
dengan pelayan. Penggunaan QR Code terbukti mampu mempercepat proses pemesanan, mengurangi antrean pelanggan,
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serta meningkatkan akurasi input pesanan [8]. Selain itu, sistem pemesanan berbasis QR Code juga dapat mengurangi
beban kerja pelayan dan meningkatkan efisiensi layanan secara keseluruhan [9]. Namun demikian, sebagian besar sistem
pemesanan berbasis QR Code masih berfokus pada sisi pelanggan dan kasir. Beberapa sistem telah mendukung
pengelolaan menu, transaksi, dan laporan penjualan, tetapi belum mengintegrasikan proses kerja dapur secara langsung
[10]. Akibatnya, alur produksi makanan masih bergantung pada penyampaian informasi secara manual, sehingga potensi
keterlambatan dan kesalahan tetap dapat terjadi [11]. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, konsep Kitchen Display
System (KDS) diperkenalkan sebagai solusi digital di area dapur. KDS memungkinkan pesanan ditampilkan secara visual
dan real-time, sehingga staf dapur dapat memantau status pesanan dengan lebih akurat dan terstruktur [12]. Implementasi
KDS terbukti mampu meningkatkan kecepatan dan ketepatan penyajian makanan, serta meminimalkan kesalahan akibat
penggunaan tiket pesanan manual [13]. Meskipun demikian, integrasi antara sistem pemesanan berbasis QR Code dan
KDS dalam satu platform berbasis web yang terpusat masih jarang dibahas secara komprehensif.

Beberapa penelitian hanya mengimplementasikan salah satu komponen, baik QR Code maupun KDS, tanpa
menyediakan mekanisme sinkronisasi status pesanan secara end-to-end antara pelanggan, kasir, dan dapur [14]. Kondisi
ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam mendukung alur kerja restoran secara menyeluruh dan real-time [15].
Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa meskipun teknologi OR Code dan
sistem pemesanan berbasis web telah banyak diterapkan pada sektor restoran, masih terdapat research gap dalam hal
integrasi menyeluruh antara pelanggan, kasir, dan dapur dalam satu sistem terpusat. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa sistem pemesanan berbasis web umumnya hanya berfokus pada digitalisasi pemesanan dan transaksi tanpa
mengintegrasikan alur kerja dapur secara real-time [16]. Penelitian lain menunjukkan bahwa sistem pemesanan makanan
berbasis web dan mobile mampu meningkatkan efisiensi layanan serta fleksibilitas akses bagi pelanggan tanpa
memerlukan instalasi aplikasi tambahan [17]. Implementasi QR Code dalam sistem pemesanan juga terbukti
mempercepat proses pemilihan menu dan mengurangi antrean pelanggan pada restoran dengan tingkat kunjungan tinggi
[18].

Selain itu, pendekatan pengembangan sistem berbasis web service dan REST API memungkinkan integrasi antar
modul sistem menjadi lebih fleksibel dan terstruktur [19]. Namun, sebagian besar sistem yang dikembangkan masih
berfokus pada pemesanan dan transaksi, sementara visualisasi status pesanan di area dapur secara real-time belum menjadi
perhatian utama [20]. Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya research gap dalam pengembangan sistem pemesanan
makanan terintegrasi yang mampu menghubungkan pelanggan, kasir, dan dapur dalam satu platform berbasis web secara
end-to-end tanpa ketergantungan pada aplikasi khusus.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam terhadap
proses bisnis pemesanan makanan yang berjalan di Restoran Bakmi Ayam Bangka Chandra serta mengidentifikasi
permasalahan operasional yang terjadi. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan kondisi nyata di
lapangan secara kontekstual, khususnya terkait alur kerja pemesanan, komunikasi antarbagian, serta kebutuhan pengguna
sistem.

Rumusan Masalah & Desain &

henaumpulanibal Tujuan Penelitian Implementasi Sistem

Uji Coba Sistem Kesimpulan & Saran

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian disusun secara sistematis agar proses pengembangan sistem berjalan terarah dan sesuai dengan
tujuan penelitian, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut.

a. Pengumpulan Data
Tahap awal penelitian diawali dengan proses pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi langsung terhadap
aktivitas pemesanan makanan di restoran. Observasi ini bertujuan untuk memahami alur kerja aktual yang masih
menggunakan pencatatan manual, mulai dari proses pemesanan oleh pelanggan hingga penyampaian pesanan ke
dapur. Selain observasi, pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara dengan pemilik usaha dan staf
operasional untuk menggali kendala yang sering muncul serta harapan pengguna terhadap sistem yang akan
dikembangkan. Untuk memperkuat dasar penelitian, dilakukan pula studi literatur terhadap jurnal ilmiah dan
penelitian terkait yang relevan dengan sistem pemesanan restoran dan Kitchen Display System.

b. Analisis Permasalahan dan Perumusan Tujuan Penelitian
Tahap berikutnya adalah analisis permasalahan dan kebutuhan sistem. Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan
dianalisis untuk mengidentifikasi kelemahan sistem yang berjalan, baik dari sisi kecepatan pelayanan, akurasi
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pencatatan pesanan, maupun integrasi informasi antarbagian. Hasil analisis ini digunakan untuk merumuskan
permasalahan utama penelitian serta menetapkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu merancang dan
mengimplementasikan sistem pemesanan berbasis QR Code yang terintegrasi dengan Kitchen Display System guna
meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pemesanan.

c. Perancangan Sistem
Tahap perancangan sistem dilakukan untuk memberikan gambaran solusi sistem secara terstruktur sebelum proses
implementasi. Perancangan mencakup perancangan alur proses dan struktur sistem menggunakan Unified Modeling
Language (UML). Diagram yang digunakan antara lain use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan
class diagram. Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem serta alur
pemrosesan data secara jelas, sehingga dapat meminimalkan kesalahan pada tahap pengembangan sistem.

d. Implementasi Sistem
Tahap perancangan sistem dilakukan untuk memberikan gambaran solusi sistem secara terstruktur sebelum proses
implementasi. Perancangan mencakup perancangan alur proses dan struktur sistem menggunakan Unified Modeling
Language (UML). Diagram yang digunakan antara lain use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan
class diagram. Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem serta alur
pemrosesan data secara jelas, sehingga dapat meminimalkan kesalahan pada tahap pengembangan sistem.

e. Pengujian Sistem
Tahap akhir penelitian adalah pengujian sistem, yang dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing
dengan skenario uji berdasarkan kebutuhan fungsional. Hasil pengujian digunakan sebagai dasar evaluasi kelayakan
sistem sebelum diterapkan dalam lingkungan operasional restoran.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall, yang merupakan salah satu
pendekatan dalam System Development Life Cycle (SDLC) dengan tahapan yang bersifat berurutan dan terstruktur.
Pemilihan metode Waterfall didasarkan pada karakteristik sistem yang dikembangkan, yaitu memiliki alur proses yang
terdefinisi dengan baik dan membutuhkan dokumentasi yang sistematis pada setiap tahap pengembangan. Alur metode
Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.

Requirements

Implementation

Gambar 2. Metode Waterfall

Tahapan-tahapan dalam metode Waterfall yang diterapkan pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

a. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)
Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem berdasarkan hasil observasi
dan wawancara. Kebutuhan yang diidentifikasi meliputi pemesanan mandiri pelanggan melalui QR Code, pengiriman
pesanan secara langsung ke dapur melalui Kitchen Display System, serta pengelolaan data pesanan oleh kasir secara
terintegrasi.

b. Perancangan Sistem (System Design)
Tahap perancangan sistem bertujuan untuk menerjemahkan kebutuhan sistem ke dalam desain teknis dan logis
menggunakan UML. Perancangan mencakup arsitektur sistem, alur proses, struktur basis data, dan antarmuka
pengguna.

c. Implementasi Sistem (Implementation)
Tahap implementasi merupakan proses pengkodean sistem berdasarkan desain yang telah dibuat. Sistem
dikembangkan berbasis web dengan dukungan basis data untuk pengolahan data secara real-time. Implementasi
difokuskan pada integrasi modul sistem agar mendukung proses pemesanan, pengelolaan pesanan, dan tampilan dapur
digital secara terpadu.

d. Pengujian Sistem (Verification)
Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi. Pengujian menggunakan
metode black-box testing dengan skenario uji berdasarkan proses bisnis restoran, seperti pemesanan, pengiriman
pesanan ke dapur, dan perubahan status pesanan.

e. Pemeliharaan Sistem (Maintenance)
Tahap pemeliharaan mencangkup perbaikan kesalahan yang ditemukan setelah sistem digunakan serta penyesuaian
sistem berdasarkan umpan balik pengguna. Tahap ini penting untuk memastikan sistem tetap stabil dan relevan dengan
kebutuhan operasional restoran yang dinamis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Antarmuka Sistem

a. Halaman Pemesanan Pelanggan
Antarmuka ini diakses oleh pelanggan melalui pemindaian OR Code yang tersedia di setiap meja. Sistem secara
otomatis mendeteksi nomor meja berdasarkan QR Code yang dipindai. Pada halaman ini, pelanggan disuguhkan daftar
menu digital yang dikelompokkan berdasarkan kategori (Makanan, Minuman). Pelanggan dapat memilih menu,
menentukan jumlah pesanan, dan melihat total estimasi harga sebelum melakukan konfirmasi pesanan (checkout).
Tampilan didesain responsif agar mudah diakses melalui perangkat seluler (smartphone).

Gambar 3. Pemesanan Pelanggan

b. Halaman Kitchen Display System (KDS)
Bagian ini merupakan fitur krusial yang menggantikan sistem kertas pesanan di dapur. Halaman KDS menampilkan
daftar pesanan yang masuk secara real-time dengan informasi detail mencakup: Nomor Meja, Daftar Menu, dan Status
Pesanan. Fitur ini dilengkapi dengan indikator warna untuk membedakan status pesanan (misal: "Mulai Masak"
berwarna hijau, "Pesanan Selesai" berwarna biru). Staf dapur dapat menekan tombol aksi, yang akan memicu
notifikasi pada sistem pelanggan/kasir.

¥ Dashboard Chet

¥ Kitchen Display System
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Gambar 4. Halaman Kitchen Display System

c. Halaman Dashboard Kasir
Halaman ini berfungsi sebagai pusat kontrol bagi kasir untuk memvalidasi transaksi. Kasir dapat melihat pesanan
yang berstatus "Siap Saji", memproses pembayaran, menonaktifkan menu jika ada menu yang habis. Selain itu, modul
ini juga menyediakan fitur manajemen data master (CRUD) untuk mengelola daftar menu, harga, daftar pesanan, dan
pembuatan QRCode meja.

Bangka
Chandra

Selamat Datang, Riskal

Grafik Penjustan

Gambar 5. Halaman Dashboard Kasir
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3.2 Hasil Pengujian Sistem

Pengujian fungsionalitas dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. Fokus pengujian adalah pada validasi input
dan output dari setiap fitur utama tanpa melihat struktur kode internal. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan sistem
berjalan sesuai logika bisnis yang diharapkan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
Skenario Pemesanan: Pelanggan Data pesanan masuk ke Sistem berhasil menangkap data pesanan
memindai QR dan melakukan database dan tampil di layar dan menampilkannya di KDS serta Kasir
checkout pesanan. KDS serta Kasir secara real- tanpa delay yang signifikan.
time.
Skenario Integrasi KDS: Staf dapur ~ Status pesanan pada pelanggan Perubahan status pesanan di dapur
memperbarui status pesanan (misal: berubah secara otomatis terupdate secara sinkron pada modul
"Siap Saji"). mengikuti input dari dapur. pelanggan.
Skenario Pembayaran Tunai: Kasir ~ Sistem menghitung total harga, Perhitungan total harga dan kembalian
memproses pembayaran dan pajak, dan kembalian dengan berjalan akurat sesuai dengan logika
melakukan Termi Pembayaran. akurat. aritmatika yang diterapkan.

Secara keseluruhan, pengujian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan pada tahap analisis. Sistem mampu menangani alur transaksi dari
pemesanan hingga pembayaran dengan valid dan minim kesalahan (bug).

3.3 Pembahasan

Implementasi sistem ini memberikan solusi atas permasalahan operasional manual di Restoran Bakmi Ayam Bangka
Chandra. Penggunaan QR Code meminimalisir waktu tunggu pelanggan dalam mendapatkan menu. Kehadiran KDS
secara signifikan mengurangi risiko kesalahan komunikasi (human error) antara pelayan dan dapur, seperti kesalahan
baca tulisan tangan atau pesanan yang terlewat. Selain itu, digitalisasi data transaksi memungkinkan pemilik usaha untuk
memantau laporan penjualan harian secara lebih transparan dan akurat dibandingkan sistem pencatatan manual
sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem
informasi pemesanan dan tampilan dapur berbasis web pada Restoran Bakmi Ayam Bangka Chandra telah berhasil
diimplementasikan dengan baik menggunakan metode Waterfall. Sistem ini berhasil menjawab permasalahan utama
terkait inefisiensi alur pemesanan manual yang sebelumnya diterapkan. Transformasi proses bisnis dari pencatatan
konvensional menjadi digitalisasi melalui pemindaian OR Code memungkinkan pelanggan untuk melakukan pemesanan
secara mandiri (self-service), yang secara signifikan mengurangi ketergantungan pada pramusaji dan memangkas waktu
tunggu antrean. Selain itu, integrasi antara modul pemesanan pelanggan dengan Kitchen Display System (KDS) di area
dapur terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi penyajian pesanan. KDS berfungsi optimal dalam menggantikan
sistem kertas pesanan, sehingga risiko human error seperti kesalahan pembacaan tulisan tangan atau hilangnya slip
pesanan dapat dieliminasi. Alur informasi yang berjalan secara real-time dari meja pelanggan ke dapur dan kasir
menciptakan koordinasi kerja yang lebih terstruktur dan transparan.
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